BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Seiring perkembangan zaman, permasalahan lingkungan akibat aktivitas manusia semakin meningkat. Seringkali manusia secara tidak sadar telah merusak lingkungan. Aktivitas manusia telah menyumbang 80% pencemaran lingkungan sehingga semakin banyak sampah yang menumpuk dan terkadang sampah–sampah tersebut dibuang sembarangan.
Ketidakseimbangan antara volume sampah yang kian hari kian meningkat dengan jumlah pembuangan sampah yang terbatas membuat pengelolaan dan pengolahan sampah menjadi kurang maksimal. Sampah merupakan hasil sisa aktivitas manusia yang memerlukan penanganan khusus dalam pengolahan dan pengelolaannya agar tidak menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan maupun manusia.
Kegiatan industri dan rumah tangga telah menyumbang banyak sampah setiap harinya. Kegiatan industri sebagian besar menghasilkan sampah anorganik, sedangkan kegiatan rumah tangga lebih banyak menghasilkan sampah organik. Banyak aktivitas di dalam rumah tangga yang menghasilkan sampah organik, seperti sisa sayuran dan buah–buahan sebagai hasil proses pengolahan makanan. Banyak sampah organik yang dihasilkan aktivitas rumah tangga dibuang begitu saja. Hal ini menyebabkan peningkatan voulme sampah organik di lingkungan perumahan, padahal sampah organik masih dapat diolah dan dimanfaatkan kembali sehingga dapat mengurangi volume sampah di lingkungan.
Berdasarkan hal tersebut, kelompok kami membahas dan melakukan praktikum pengolahan sampah organik dari sisa aktivitas rumah tangga. Pada kegiatan ini kami akan menggunakan metode takakura, yaitu pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos. Dengan adanya pengolahan sampah takakura ini diharapkan terjadi penurunan volume sampah organik hasil kegiatan rumah tangga sehingga lingkungan sekitar perumahan menjadi lebih indah dan masyarakat dapat memanfaatkan pupuk kompos takakura.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengolahan sampah organik menggunakan metode takakura?
2. Bagaimana perbandingan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang diberi pupuk kompos takakura dengan starter EM4 dan starter nasi basi?

1.3 Tujuan
a. Tujuan Umum
1. Mempraktikkan pengolahan sampah organik dengan metode takakura serta mengetahui perbandingan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang diberi pupuk kompos takakura dengan starter EM4 dan starter nasi basi.
b. Tujuan Khusus
1. Mengetahui perbedaan volume dan tekstur akhir sampah.
2. Mengetahui perbedaan waktu pematangan kompos dengan starter EM4 dan starter nasi basi.
3. Mengetahui perbedaan kecepatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan kompos starter EM4 dan starter nasi basi.
4. Mengetahui perbedaan pH, kelembapan, dan suhu kompos dengan starter EM4 dan starter nasi basi.






BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sampah
2.1.1 Definisi Sampah
Definisi sampah menurut Soekidjo (2007), sampah ialah suatu bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai oleh manusia atau benda-benda padat yang sudah tidak digunakan lagi dalam suatu kegiatan manusia dan dibuang. Sedangkan menurut WHO, sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya. Semua manusia maupun hewan masing-masing menghasilkan limbah, baik dari buangan hasil biologis tubuh atau dari kegiatan sehari-hari. 
Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan sebenarnya hanya sebagian dari benda atau hal-hal yang dipandang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau harus dibuang, sedemikian rupa sehingga tidak sampai mengganggu kelangsungan hidup. Dari definisi sampah di atas, dapat disimpulkan bahwa sampah adalah semua benda yang tidak digunakan, tidak dipakai, atau harus dibuang yang berasal dari sisa kegiatan manusia, baik rumah tangga, produksi dan industri besar.
2.1.2 Jenis dan Karakteristik Sampah
2.1.2.1 Jenis Sampah
Pada prinsipnya sampah dibagi menjadi sampah padat, sampah cair dan sampah dalam bentuk gas (fume, smoke). Namun, yang akan dibahas lebih lanjut adalah sampah padat. Sampah padat dibagi dalam beberapa jenis, antara lain:
1. Berdasarkan kandungan zat kimia
a. Sampah in-organik
b. Sampah organik
2. Berdasarkan mudah sukarnya dibakar
a. Sampah yang mudah dibakar, umumnya terdiri dari zat organik seperti kertas, sobekan kain, kayu, plastik
b. Sampah yang sukar terbakar, sebagian besar berupa zat inorganik seperti logam, mineral, kaleng, gelas
3. Berdasarkan mudah sukarnya membusuk
a. Sampah yang mudah membusuk, misalnya: sisa makanan, potongan daging
b. Sampah yang sukar membusuk, misalnya: plastik, kaleng, kaca (Mukono, 2006)
2.1.2.2 Karakteristik Sampah
1. Garbage, merupakan jenis sampah yang terdiri dari sisa potongan hewan atau sayuran yang berasal dari proses pengolahan, persiapan, pembuatan, dan penyediaan makanan  yang sebagian besar terdiri dari bahan yang mudah membusuk, lembab, dan mengandung sejumlah air.
2. Rubbish adalah sampah yang mudah atau susah terbakar yang berasal dari rumah-rumah, pusat perdagangan, kantor, tapi yang tidak termasuk kategori garbage.
3. Ashes (abu) merupakan sisa pembakaran dari zat yang mudah terbakar baik di rumah, di kantor, maupun di industri.
4. Street sweeping (sampah jalanan), berasal dari pembersihan jalan dan trotoar  baik dengan tenaga manusia maupun dengan tenaga mesin yang terdiri dari kertas-kertas, kotoran, daun-daunan dan yang lainnya. 
5. Dead animal (bangkai binatang) yaitu bangkai dari binatang yang mati karena bencana alam, penyakit atau kecelakaan.
6. Houshold refuse (sampah pemukiman) yaitu sampah yang terdiri dari rubbish, garbage, ashes yang berasal dari perumahan.
7. Abandonded vehicles (bangkai kendaraan) yaitu bangkai-bangkai mobil, truk, kereta api, satelit, kapal laut, dan alat transportasi lainnya.
8. Sampah Industri terdiri dari sampah padat yang berasal dari industri-industri, pengolahan hasil bumi, tumbuh-tumbuhan dan industri lainnya.
9. Demolition wastes (sampah hasil penghancuran gedung/bangunan) yaitu sampah yang berasal dari pembongkaran gedung/bangunan.
10. Construction wastes (sampah dari daerah pembangunan) yaitu sampah yang berasal dari sisa pembangunan, perbaikan dan pembaharuan gedung. Sampah daerah ini mengandung tanah, batu-batuan, potongan kayu, alat perekat, dinding, kertas, dll. 
11. Sewage solid terdiri dari benda kasar yang umumnya zat organik hasil saringan pada pintu masuk suatu pusat pengelolahan air buangan.
12. Sampah khusus yaitu sampah yang memerlukan penanganan khusus misalnya kaleng cat, film bekas, zat radiokatif, dan zat toksis. (Mukono, 2006)
2.1.3 Sumber Sampah
Sampah yang ada di permukaan bumi ini dapat berasal dari beberapa sumber berikut :
1. Pemukiman penduduk 
Sampah di suatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau beberapa keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang terdapat di desa atau di kota. Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan dan bahan sisa proses pengolahan makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering (rubbish), perabotan rumah tangga, abu atau sisa tumbuhan kebun.  
2. Tempat umum dan tempat perdagangan
Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang berkumpul dan melakukan kegiatan termasuk juga tempat perdagangan. Jenis sampah yang dihasilkan dari tempat semacam itu dapat berupa sisa-sisa makanan (garbage), sampah kering, abu, sisa bangunan, sampah khusus, dan terkadang sampah berbahaya.
3. Sarana layanan masyarakat milik pemerintah
Sarana layanan masyarakat yang dimaksud disini, antara lain, tempat hiburan dan umum, jalan umum, tempat parkir, tempat layanan kesehatan (misalnya rumah sakit dan puskesmas), kompleks militer, gedung pertemuan, pantai empat berlibur, dan sarana pemerintah lain. Tempat tersebut biasanya menghasilkan sampah khusus dan sampah kering.
4. Industri berat dan ringan
Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan minuman, industri kayu, industri kimia, industri logam dan tempat pengolahan air kotor dan air minum,dan kegiatan industri lainnya, baik yang sifatnya distributif atau memproses bahan mentah saja. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini biasanya sampah basah, sampah kering, sisa-sisa bangunan, sampah khusus dan sampah berbahaya.
5. Pertanian 
Sampah dihasilkan dari tanaman dan binatang. Lokasi pertanian seperti kebun, ladang ataupun sawah menghasilkan sampah berupa bahan-bahan makanan yang telah membusuk, sampah pertanian, pupuk, maupun bahan pembasmi serangga tanaman (Chandra, 2007).
2.1.4 Pengelolaan sampah padat
Ada beberapa tahapan di dalam pengelolaan sampah padat yang baik, 
diantaranya : 
1. Tahap pengumpulan dan penyimpanan di tempat sumber 
Sampah yang ada dilokasi sumber (kantor, rumah tangga, hotel dan sebagainya) ditempatkan dalam tempat penyimpanan sementara, dalam hal ini tempat sampah. Sampah basah dan sampah kering sebaiknya dikumpulkan dalam tempat yang terpisah untuk memudahkan pemusnahannya. Adapun tempat penyimpanan sementara (tempat sampah) yang digunakan harus memenuhi persyaratan adalah berikut ini:
a. Konstruksi harus kuat dan tidak mudah bocor.
b. Memiliki tutup dan mudah dibuka tanpa mengotori tangan.
c. Ukuran sesuai sehingga mudah diangkut oleh satu orang. 
Dari tempat penyimpanan ini, sampah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam dipo (rumah sampah).  Dipo ini berbentuk bak besar yang digunakan untuk menampung sampah rumah tangga. Pengelolaanya dapat diserahkan pada pihak pemerintah. Untuk membangun suatu dipo, ada bebarapa persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya : 
a. Dibangun di atas  permukaan tanah dengan ketinggian bangunan setinggi kendaraan pengangkut sampah. 
b. Memiliki dua pintu, pintu masuk dan pintu untuk mengambil sampah.
c. Memiliki lubang ventilasi yang tertutup kawat halus untuk mencegah lalat dan binatang lain masuk ke dalam dipo. 
d. Ada kran air untuk membersihkan.
e. Tidak menjadi tempat tinggal atau sarang lalat atau tikus. 
f. Mudah dijangkau masyarakat 
Pengumpulan sampah dapat dilakukan dengan dua metode : 
a. Sistem duet : tempat sampah kering dan tempat sampah basah 
b. Sistem trio : tempat sampah basah, sampah kering dan tidak mudah terbakar.
2. Tahap pengangkutan 
Dari dipo (tempat pembuangan sementara), sampah diangkut ke tempat pembuangan akhir atau pemusnahan dengan mengggunakan alat angkut yang lebih besar dan lebih efisien, misalnya truk pengangkut sampah yang disediakan oleh Dinas Kebersihan Kota.  
3. Tahap pengolahan dan pemusnahan 
Teknik pengolahan digunakan dalam sistem pengolahan sampah untuk meningkatkan efisiensi operasional, antara lain
a. Reduksi volume secara mekanik (pemadatan)
b. Reduksi volume secara kimiawi (pembakaran)
c. Reduksi ukuran secara mekanik (cincang)
d. Pemisahan komponen (manual dan mekanik). (Mukono, 2006)
Sedangkan, di dalam tahap pemusnahan sampah ini, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain : 
a. Sanitary Landfill 
Sanitary landfill adalah sistem pemusnahan yang paling baik. Dalam metode ini, pemusnahan sampah dilakukan dengan cara menimbun sampah dengan tanah yang dilakukan selapis demi selapis. Prinsipnya adalah bahwa penaburan lapisan tanah dilakukan setiap hari dengan tebal lapisan sekitar 15 cm di atas tumpukan sampah. Setelah lokasi  sanitary landfill    yang terdahulu stabil, lokasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sarana jalur hijau (pertamanan), lapangan olahraga, tempat rekreasi, tempat parkir, dan sebagainya. 
b. Incenaration 
Incenaration  atau insinerasi merupakan suatu metode pemusnahan sampah dengan cara membakar sampah secara besar-besaran dengan menggunakan fasilitas pabrik.
c. Composting 
Composting adalah pemusnahan sampah dengan cara proses dekomposisi zat organik oleh kuman-kuman pembusuk pada kondisi tertentu. Proses ini menghasilkan bahan berupa kompos atau pupuk hijau. Metode composting akan dijelaskan lebih lanjut pada sub bab berikutnya.
d. Hog Feeding 
Pemberian sejenis  garbage  kepada hewan ternak (misalnya: babi). Perlu diingat bahwa sampah basah harus diolah lebih dahulu (dimasak atau direbus) untuk mencegah penularan penyakit cacing dan trichinosis. 
e. Discharge to sewers
Sampah dihaluskan kemudian dimasukkan ke dalam sistem pembuangan air limbah. Metode ini dapat efektif  asalkan sistem pembuangan air limbah memang baik. 
f. Dumping 
Sampah dibuang atau diletakkan begitu saja di tanah lapangan, jurang atau tempat sampah. 
g. Dumping in water 
Sampah dibuang ke dalam air sungai atau  laut. Akibatnya, terjadi pencemaran pada air dan pendangkalan yang dapat menimbulkan bahaya banjir. (Mukono, 2006) 
h. Individual Incenaration
Pembakaran sampah secara perorangan ini biasa dilakukan oleh penduduk terutama di daerah pedesaaan. 
i. Recycling 
Pengolahan kembali bagian-bagian dari sampah yang masih dapat dipakai atau di daur ulang. Contoh bagian sampah yang dapat di daur ulang, antara lain plastik, kaleng, gelas, besi, dan sebagainya.
j. Reduction 
Metode ini digunakan dengan cara menghancurkan sampah (biasanya dari jenis  garbage)  sampai ke bentuk yang lebih kecil, kemudian di olah untuk menghasilkan lemak. 
k. Salvaging  
Pemanfaatan sampah yang dipakai kembali misalnya kertas bekas. Bahayanya adalah bahwa metode ini dapat menularkan penyakit (Chandra, 2007).
2.2 Composting (Pengomposan)
1.2.1 Definisi Composting
Composting atau pengomposan berasal dari kata kompos, dimana kompos itu sendiri adalah hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran bahan organik yang dapat dipercepat oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan aerobik atau anaerobik. Definisi lain menyebutkan, kompos adalah sisa-sisa mahluk hidup yang telah mengalami pelapukan, bentuknya sudah berubah seperti tanah dan tidak berbau. Sedangkan composting (pengomposan) adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber energi.
2.2.2 Bahan-bahan yang dapat dikomposkan
Bahan-bahan yang dapat dijadikan sebagai sumber kompos adalah sampah organik. Sampah organik dibedakan menjadi 2, yaitu:
1. Sampah Organik Hijau (sisa sayur mayur dari dapur) 
Contohnya : tangkai/daun singkong, papaya, kangkung, bayam, kulit terong, wortel, labuh siam, ubi, singkong, kulit buah-buahan, nanas, pisang, nangka, daun pisang, semangka, ampas kelapa, sisa sayur / lauk pauk, dan sampah dari kebum (rumput, daun-daun kering/basah).
2. Sampah Organik Hewan yang dimakan seperti ikan, udang, ayam, daging, telur dan sejenisnya.  
Pada prinsipnya semua bahan yang berasal dari mahluk hidup atau bahan organik dapat dikomposkan. Seresah, daun-daunan, pangkasan rumput, ranting, dan sisa kayu dapat dikomposkan. Kotoran ternak, binatang, bahkan kotoran manusia bisa dikomposkan. Kompos dari kotoran ternak lebih dikenal dengan istilah pupuk kandang. Sisa makanan dan bangkai binatang bisa juga menjadi kompos. 
2.2.3 Tahap Pengomposan 
Adapun tahapan dalam composting adalah sebagai berikut:
1. Pemilahan sampah
Pada tahap ini dilakukan pemisahan sampah organik dari sampah an-organik (barang lapak dan barang berbahaya). Pemilahan harus dilakukan dengan teliti karena akan menentukan kelancaran proses dan mutu kompos yang dihasilkan.
2. Pengecil ukuran
Pengecil ukuran dilakukan untuk memperluas permukaan sampah, sehingga sampah    dapat dengan mudah dan cepat didekomposisi menjadi kompos.
3. Penyusunan tumpukan
Bahan organik yang telah melewati tahap pemilahan dan pengecil ukuran kemudian disusun menjadi tumpukan. Desain penumpukan yang biasa digunakan adalah desain memanjang dengan ukuran panjang x lebar x tinggi = 2m x 12m x 1,75m. Pada tiap tumpukan dapat diberi terowongan bambu (windrow) yang berfungsi mengalirkan udara di dalam tumpukan.
4. Proses composting (composting)
Selama tahap-tahap awal proses, oksigen dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera dimanfaatkan oleh mikroba mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat dengan cepat. Demikian pula akan diikuti dengan peningkatan pH kompos. Suhu akan meningkat hingga di atas 50o - 70o C. Suhu akan tetap tinggi selama waktu tertentu. Mikroba yang aktif pada kondisi ini adalah mikroba Termofilik, yaitu mikroba yang aktif pada suhu tinggi. Pada saat ini terjadi dekomposisi atau penguraian bahan organik yang sangat aktif. Mikroba-mikroba di dalam kompos dengan menggunakan oksigen akan menguraikan bahan organik menjadi Karbondioksida, uap air dan panas. 
Setelah sebagian besar bahan telah terurai, maka suhu akan berangsur-angsur mengalami penurunan. Pada saat ini terjadi pematangan kompos tingkat lanjut, yaitu pembentukan komplek liat humus. Selama proses pengomposan akan terjadi penyusutan volume maupun biomassa bahan. Pengurangan ini dapat mencapai 30 – 40% dari bobot awal bahan.
5. Pembalikan
Pembalikan dilakuan untuk membuang panas yang berlebihan, memasukkan udara segar ke dalam tumpukan bahan, gunanya untuk meratakan proses pelapukan di setiap bagian tumpukan, meratakan pemberian air, serta membantu penghancuran bahan menjadi partikel kecil-kecil.
6. Penyiraman
Pembalikan dilakukan terhadap bahan baku dan tumpukan yang terlalu kering (kelembaban kurang dari 50%). Secara manual perlu tidaknya penyiraman dapat dilakukan dengan memeras segenggam bahan dari bagian dalam tumpukan. Apabila pada saat digenggam dan diperas tidak mengeluarkan air, maka tumpukan sampah harus ditambahkan air. Sedangkan jika sebelum diperas sudah keluar air, maka tumpukan terlalu basah oleh karena itu perlu dilakukan pembalikan.
7. Pematangan
Setelah pengomposan berjalan antara 30 hingga 40 hari, suhu tumpukan akan semakin menurun hingga mendekati suhu ruangan atau suhu di tempat. Pada saat itu tumpukan telah lapuk, yaitu berwarna coklat tua atau kehitaman. Kompos masuk pada tahap pematangan selama ± 14 hari.
8. Penyaringan
Penyaringan dilakukan untuk memperoleh ukuran butiran partikel kompos sesuai dengan kebutuhan serta untuk memisahkan bahan-bahan yang tidak dapat dikomposkan yang lolos dari proses pemilahan di awal proses. Bahan yang belum terkomposkan dikembalikan ke dalam tumpukan yang baru, sedangkan bahan yang tidak terkomposkan dibuang sebagai residu.
9. Pengemasan dan Penyimpanan
Kompos yang telah disaring dikemas dalam kantung sesuai dengan kebutuhan pemasaran. Kompos yang telah dikemas disimpan dalam gudang yang aman dan terlindung dari kemungkinan tumbuhnya jamur dan tercemari oleh bibit jamur dan benih gulma atau benih lain yang tidak diinginkan yang mungkin terbawa oleh angin.
2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Composting
Adapun faktor yang mempengaruhi proses pengomposan adalah sebagai berikut:
1) Rasio C/N
Rasio C/N yang efektif untuk proses pengomposan berkisar antara 30: 1 hingga 40:1. Mikroba memecah senyawa C sebagai sumber energi dan menggunakan N untuk sintesis protein. Pada rasio C/N di antara 30 s/d 40 mikroba mendapatkan cukup C untuk energi dan N untuk sintesis protein. Apabila rasio C/N terlalu tinggi, mikroba akan kekurangan N untuk sintesis protein sehingga dekomposisi berjalan lambat. 
2) Aerasi
Aerasi secara alami akan terjadi pada saat terjadi peningkatan suhu yang menyebabkan udara hangat keluar dan udara yang lebih dingin masuk ke dalam tumpukan kompos. Aerasi ditentukan oleh porositas dan kandungan air bahan (kelembaban). Apabila aerasi terhambat, maka akan terjadi proses anaerob yang akan menghasilkan bau yang tidak sedap. Aerasi dapat ditingkatkan dengan melakukan pembalikan atau mengalirkan udara di dalam tumpukan kompos. 
3) Porositas 
Porositas adalah ruang di antara partikel di dalam tumpukan kompos. Porositas dihitung dengan mengukur volume rongga dibagi dengan volume total. Rongga-rongga ini akan diisi oleh air dan udara. Udara akan mensuplay Oksigen untuk proses pengomposan. Apabila rongga dijenuhi oleh air, maka pasokan oksigen akan berkurang dan proses pengomposan juga akan terganggu. 
4) Kelembaban (Moisture content) 
Kelembaban memegang peranan yang sangat penting dalam proses metabolisme mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada suplay oksigen. Kelembapan 40 - 60 % adalah kisaran optimum untuk metabolisme mikroba. Apabila kelembapan di bawah 40%, aktivitas mikroba akan mengalami penurunan dan akan lebih rendah lagi pada kelembapan 15%. Apabila kelembapan lebih besar dari 60%, hara akan tercuci, volume udara berkurang, akibatnya aktivitas mikroba akan menurun dan akan terjadi fermentasi anaerobik yang menimbulkan bau tidak sedap. 
5) Temperatur/ Suhu 
Ada hubungan langsung antara peningkatan suhu dengan konsumsi oksigen. Semakin tinggi temperatur akan semakin banyak konsumsi oksigen dan akan semakin cepat pula proses dekomposisi. Peningkatan suhu dapat terjadi dengan cepat pada tumpukan kompos. Temperatur yang berkisar antara 30 – 60oC menunjukkan aktivitas pengomposan yang cepat. Suhu yang lebih tinggi dari 60oC akan membunuh sebagian mikroba dan hanya mikroba thermofilik saja yang akan tetap bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga akan membunuh mikroba-mikroba patogen tanaman dan benih-benih gulma. 
6) pH 
pH yang optimum untuk proses pengomposan berkisar antara 6,5 sampai 7,5. pH kotoran ternak umumnya berkisar antara 6,8 hingga 7,4. Proses pengomposan sendiri akan menyebabkan perubahan pada bahan organik dan pH bahan itu sendiri. Sebagai contoh, proses pelepasan asam, secara temporer atau lokal, akan menyebabkan penurunan pH (pengasaman), sedangkan produksi amonia dari senyawa-senyawa yang mengandung nitrogen akan meningkatkan pH pada fase-fase awal pengomposan. pH kompos yang sudah matang biasanya mendekati netral.
7) Kandungan Hara 
Kandungan P dan K juga penting dalam proses pengomposan dan bisanya terdapat di dalam kompos-kompos dari peternakan. Hara ini akan dimanfaatkan oleh mikroba selama proses pengomposan. 
8) Kandungan Bahan Berbahaya Beberapa bahan organik mungkin mengandung bahan-bahan yang berbahaya bagi kehidupan mikroba. Logam-logam berat seperti Mg, Cu, Zn, Nickel, Cr adalah beberapa bahan yang termasuk kategori ini. Logam-logam berat akan mengalami imobilisasi selama proses pengomposan. 
9) Lama pengomposan Lama waktu pengomposan tergantung pada karakteristik bahan yang dikomposkan, metode pengomposan yang dipergunakan dan dengan atau tanpa penambahan aktivator pengomposan. Secara alami pengomposan akan berlangsung dalam waktu beberapa minggu sampai 2 tahun hingga kompos benar-benar matang. (Wikipedia 2013 dan Toharisman 1991)
2.3 Keranjang Takakura
Keranjang takakura merupakan hasil penemuan Mr. Koji Takakura, orang Jepang yang menemukan sistem pengolahan sampah organik. Takakura merupakan salah satu metode pengomposan baik skala rumah tangga maupun skala kawasan dengan menggunakan Keranjang Takakura, alat sederhana berbentuk keranjang dimana dapat menampung sampah organik rumah tangga seperti sisa nasi, sayuran dan sampah organik lainnya dan mengubahnya menjadi kompos. Keranjang Takakura sangat mudah digunakan, tidak banyak menyita waktu dalam pengelolaannya,  bersih dan tidak berbau sehingga aman digunakan di lingkungan rumah. 
Cara kerjanya adalah:
1. setelah sampah organik dipisahkan dari jenis sampah lainnya, diolah dengan memasukkannya ke dalam keranjang Takakura.
2. Bakteri yang terdapat dalam starter kit pada keranjang Takakura akan menguraikan sampah menjadi kompos, tanpa menimbulkan bau dan tidak mengeluarkan cairan. Inilah keunggulan pengomposan  dengan keranjang Takakura.
Cara membuat keranjang Takakura dan pengomposannya:
1. Carilah keranjang berukuran 50 liter berlubang-lubang kecil (supaya tikus dan binatang lain tidak bisa masuk) termasuk penutupnya,
2. Cari kardus bekas dengan ukuran tertentu, untuk dimasukkan keranjang. Kardus ini untuk tempat bahan- bahan yang akan dijadikan kompos. Pemilihan kardus karena kardus berpori-pori sehingga tidak kedap air dan udara. Kardus pada keranjang Takakura juga berfungis untuk menghalangi serangga masuk ke dalam keranjang,
3. Buatlah bantalan sekam untuk diletakkan di dasar keranjang. Bantalan sekam ini mempunyai fungsi antara lain sebagai tempat mikrobakteri yang akan mempercepat pembusukan sampah organik, menyerap air dan bau sampah karena berongga besar, dan sebagai pengontrol kelembaban.
4. Masukkan kompos yang sudah jadi ke dalam kardus. Jika sebelumnya anda tidak membuat kompos sendiri, anda dapat mencari kompos yang sudah jadi yang sudah siap pakai. Tebarkan kompos ke dalam kardus, satu lapisan saja, setebal kurang lebih 5 cm. Lapisan kompos yang sudah jadi ini berfungsi sebagai starter proses pengomposan, karena di dalam kompos yang sudah jadi tersebut telah mengandung banyak sekali mikroba-mikroba pengurai. Setelah itu masukkan kardus tersebut ke dalam keranjang plastik.
5. Bahan-bahan yang hendak dikomposkan sudah bisa dimasukkan ke dalam keranjang. Bahan-bahan yang sebaiknya dikomposkan antara lain: sisa makanan dari meja makan seperti nasi, sayur, kulit buah-buahan. Bahan lainnya adalah sisa sayuran mentah dari dapur, seperti akar atau batang sayuran yang tidak terpakai. Sebelum dimasukkan ke dalam keranjang, harus dipotong-potong kecil-kecil lebih kurang 2 cm x 2 cm,
6. Setiap hari, bahkan setiap habis makan, lakukanlah proses memasukkan bahan-bahan yang akan dikomposkan seperti tahap sebelumnya. Demikian seterusnya. Aduk-aduklah setiap selesai memasukkan bahan-bahan yang akan dikomposkan. Bila perlu, tambahkan lagi selapis kompos yang sudah jadi,
7. Bila kompos sudah berwarna coklat kehitaman dan suhu sama dengan suhu kamar, maka kompos sudah dapat dimanfaatkan.
Catatan untuk komposter Keranjang Takakura ini, upayakan agar bekas sayuran bersantan, daging atau bahan lain yang mengandung protein tidak dimasukkan ke dalam kardus. Mengingat starternya telah menggunakan kompos yang sudah jadi, maka MOL (mikroba lokal) tidak digunakan.
2.4 Starter Pengomposan di Keranjang Takakura
2.4.1 Starter EM-4
EM4 (Efektif  Mikroorganisme 4) adalah  salah satu bahan  aktivator proses pembuatan pupuk organik. EM4 berfungsi sebagai starter mikroorganisme pada proses dekomposer,  untuk meningkatkan kualitas pupuk  yang  dihasilkan, meningkatkan produksi tanaman dan memperbaiki  struktur  dan tekstur tanah.  
2.4.2 Starter Nasi
Nasi bekas, biasanya dibuang begitu saja, namun nasi bekas (nasi basi) terkadang juga dijadikan bahan pakan ternak. Baru-baru ini nasi bekas bisa dimanfaatkan untuk pembuatan MOL (Mikroorganisme Lokal). MOL adalah adalah cairan yang mengandung mikroorganisme yang terdiri dari bahan-bahan alami yang ada di sekitar kita, dan mudah didapat tanpa harus mengeluarkan banyak uang. Nasi bekas ini digunakan sebagai media untuk tumbuh dan berkembangnya mikroorganisme dan sangat berguna sekali dalam mempercepat hancurnya bahan organik sampah oganik (dekomposer) secara alami. Larutan MOL mengandung unsur bakteri yang sangat berpotensi untuk perombak (menghancurkan) bahan organik sampah hingga menjadi pupuk kompos. Pembuatan larutan MOL dengan menggunakan nasi bekas sangat sederhana sekali, yaitu melalui proses fermentasi dan ditambah dengan larutan gula. 

















BAB III
METODE PRAKTIKUM

3.1 Rancang Bangun
	Praktikum pembuatan kompos padat ini menggunakan metode takakura. Kelompok kontrol dalam praktikum ini adalah sampah organik rumah tangga berupa sayur dan buah sebagai bahan dasar dalam pembuatan kompos padat. Praktikum ini merupakan bentuk praktikum penelitian eksperimen. Dalam penelitian ini dibuat dua keranjang takakura yang diberi perlakuan berbeda. Keranjang takakura pertama merupakan komposting dengan memberikan Effective Microorganisme-4 (EM4) sebagai mikroorganisme starter yang merupakan buatan pabrik. Keranjang takakura kedua merupakan komposting menggunakan starter  yang dibuat dari nasi basi.
Perubahan yang terjadi pada kedua keranjang diamati dan dicatat setiap seminggu sekali. Pengamatan dan pencatatan tersebut dilakukan untuk mengetahui perbedaan kecepatan pematangan kompos, perbedaan volume kompos padat, perbedaan tekstur, pH, kelembaban, dan suhu antara kompos dengan starter EM4 dan starter dari nasi basi. Setelah kompos takukura matang maka akan dilakukan pengujian kompos untuk mengetahui pengaruh kompos tersebut terhadap pertumbuhan tanaman. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengukur efektivitas kompos takakura menumbuhkan tanaman dan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kecepatan pertumbuhan tanaman menggunakan kompos yang dibuat dari starter EM4 dan kompos dari starter nasi basi.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat dan Bahan Pembuatan Starter Nasi Basi
1. 5 kepal nasi basi
2. 5 sendok makan gula pasir
3. 1,5 liter air steril
4. Wadah/toples kedap udara
5. Botol ukuran 2 liter
3.2.2 Alat dan Bahan Pembuatan Kompos Padat Metode Takakura
1. Keranjang sampah yang berlubang (ada lubang ventilasi)
2. Kardus
3. Pengaduk
4. Sekam
5. Kasa nyamuk
6. Benang nilon
7. Jarum
8. Gunting
9. Selotip
10. Kompos (sebagai aktifator/starter)
11. Bakteri EM4
12. Starter nasi basi
13. Sampah sayur dan buah
3.2.3 Alat Pengamatan Volume, Terkstur, dan Waktu Pematangan Kompos
1. Timbangan 
2. Buku dan alat tulis
3. Kamera
3.2.4 Alat Pengukuran Kelembaban, pH, dan Suhu Kompos
1. Termometer
2. Soilmeter
3. Alat tulis
3.2.5 Alat dan Bahan Pengujian Kompos pada Tanaman
1. Pot 
2. Sendok takar
3. Toples takar
4. Piring
5. Alat tulis
6. Penggaris 
7. Benih tomat
8. Tanah
9. Air
10. Kompos takakura dengan starter EM4
11. Kompos takakura dengan starter nasi basi

3.3 Prosedur Kerja
3.3.1 Pembuatan Starter Nasi Basi
1. memasukan nasi basi kedalam wadah, baik berupa toples atau sejenisnya yang kedap udara.
2. Menyimpan nasi basi tersebut hingga banyak ditumbuhi jamur 
3. Memasukkan 1,5 liter air kedalam botol.
4. Menambahkan 5 sendok makan gula pasir ke dalam botol yang berisi air tersebut.
5. Mengocok larutan air gula hingga merata dan semua bahan larut dalam air.
6. Memasukkan nasi yang telah berjamur kedalam botol yang berisi air gula.
7. Menutup botol rapat-rapat dan mendiamkannya selama 4 hari.
8. Membuka botol tersebut setelah 4 hari sehingga semua gas keluar. Setelah itu menutupnya kembali dan mengocok hingga nasi benar-benar bercampur.
9. Menutup dan menyimpannya kembali sampai tercium bau seperti tapai yang menandakan bahwa nasi basi sudah siap digunakan sebagai starter.
10. Menyaring cairan MOL-nya hingga terpisah dari ampas nasi.

3.3.2 Pembuatan Kompos Padat Metode Takakura
1. Membuat bantalan sekam dengan mengunting kasa nyamuk sesuai ukuran dasar tempat sampah.
2. Membuat kantong dari kasa nyamuk dan mejahit dengan benang nilon.
3. Mengisi kantong dengan sekam lalu menjahit sisi kantong tersebut agar sekam tidak keluar.
4. Melapisi keranjang sampah dengan kardus dan meletakkan bantalan sekam pada dasar keranjang.
5. Memasukkan kompos starter ke dalam dua keranjang takakura (masing-masing 3 kg) yang sudah dilapisi oleh kardus.
6. Memasukkan sampah sayur dan buah (masing-masing 1 kg) yang sudah dicacah. Perbandingan antara sampah organik dan kompos starter yaitu 1:3.
7. Memasukkan bakteri EM4 ke dalam keranjang takakura kesatu untuk membantu proses percepatan pengomposan.
8. Memasukkan starter nasi basi ke dalam keranjang takakura kedua membantu proses percepatan pengomposan.
9. mengaduk dan mengecek  pH, kelembaban, suhu, dan tekstur kompos setiap seminggu sekali selama proses pengomposan.
10. Indikator kompos yang sudah jadi adalah jika diraba suhu tumpukan bahan yang dikomposisikan sudah dingin atau mendekati suhu ruang, tidak mengeluarkan bau busuk, bentuk fisik seperti tanah (berwarna kehitaman), jika dilarutkan ke dalam air kompos tidak akan larut (mengendap), pH berkisar antara 6,5-7,5.
11. Kompos yang sudah jadi dibuka, dikeluarkan dari keranjang dan dipindahkan ke wadah kertas kemudian dibiarkan selama 3 hari supaya suhu turun seperti suhu ruangan.
12. Mengayak kompos yang sudah kering tersebut. Kompos halus sudah siap digunakan sebagai pupuk. 

3.3.3 Pengamatan Volume, Tekstur, dan Waktu Pematangan Kompos
1. Menimbang kompos pada kedua keranjang takakura menggunakan timbangan. Mencatat hasil pengukuran volume tersebut dan membandingkan hasil pengukuran volume kedua keranjang takakura. Penimbangan ini dilakukan dua kali, yaitu saat di awal pembuatan kompos dan di akhir setelah kompos jadi.
2. Mengamati dan mencatat perubahan tekstur kompos pada keranjang takukara setiap seminggu sekali.
3. Mencatat waktu pematangan kompos pada tabel pengamatan. 
3.3.4 Alat Pengukuran Kelembaban, pH, dan Suhu Kompos
1. Mengukur suhu kompos takakura menggunakan termometer. Pengukuran dilakukan seminggu sekali pada sore hari pukul 16.00 WIB. Kemudian mencatat hasil pengukuran suhu tersebut ke dalam tabel pengamatan.
2. Menancapkan ujung alat soilmeter pada kompos takakura lalu menekan tombol pada alat tersebut untuk mengukur pH dan kelembaban. 
3. Mencatat nilai yang tertera pada soilmeter. Nilai yang di atas menunjukkan nilai pH tanah 1-14 dan nilai yang di bawah menunjukkan nilai kelembapan tanah (dalam %).
3.3.5 Pengujian Kompos pada Tanaman
1. Menyiapkan pot dan tanah.
2. Membuat 2 media tanam yang berbeda, yaitu media A berisi tanah + kompos takakura dengan starter EM4 dan media B terdiri tanah + kompos takakura dengan starter nasi basi.
3. Melakukan pengulangan pada setiap media sebanyak 5 kali agar hasil pengujian lebih valid.
4. Mencampurkan tanah dengan kompos takakura starter EM4 dengan perbandingan 1:1 pada piring lalu mengaduk campuran tersebut sampai rata, kemudian memasukannya ke dalam media pot (1 takaran = 50gr).
5. Mengulang langkah ke-4 di atas namun menggunakan kompos takakura dengan starter nasi basi.
6. Membenamkan benih tomat sedalam 1 cm ke dalam media.
7. Menyiram air media yang telah itanami benih tomat tersebut sebanyak 5 sendok makan setiap hari pada sore hari.
8. Mengamati dan mengukur pertumbuhan tanaman setiap 24 jam.
3.4 Lokasi Praktikum
Lokasi yang digunakan untuk praktikum ini beralamat di jalan Mulyorejo No. 20 Surabaya
3.5 Waktu Pelaksanaan 
Tabel 1. Waktu dan Jadwal Pelaksanaan
	No.
	Tanggal
	Kegiatan

	1.
	10 Maret 2014
	Pembuatan proposal

	2.
	19 Maret 2014
	Presentasi proposal

	3.
	20 Maret 2014
	Revisi proposal

	4.
	4 April 2014
	Pembuatan starter MOL dari nasi basi.

	5.
	5 April 2014
	Pencarian alat dan bahan praktikum.

	6.
	11 April 2014
	Pembuatan kompos takakura dan pencatatan hasil pengamatan.

	7.
	10 Mei 2014
	Uji coba kedua kompos takakura pada tanaman.

	8.
	21 Mei 2014
	Penyusunan laporan praktikum.



3.6 Rincian Biaya
1. 2 keranjang plastik			Rp   55.000,00
2. Bakteri EM-4				Rp   25.000,00
3. 2 Kompos				Rp   10.000,00
4. 4 pack Sekam			Rp   12.000,00
5. Aquades				Rp   15.000,00
6. 10 pot kecil				Rp   20.000,00
7. Tanah 				Rp     5.000,00
8. sayur					Rp     9.000,00
9. 1,5 m Kasa nyamuk			Rp   24.000,00
10. 2 kardus				Rp     2.000,00
11. Benang Nilon			Rp     6.000,00 +
Jumlah			Rp 183.000,00
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BAB IV
HASIL

Tabel 2. Tabel Pengamatan Kompos Takakura 1 (dengan starter EM4)
	No.
	Tanggal 
	pH
	Suhu (oC)
	Kelembaban 
	Volume 
	Warna
	Bau
	Tekstur 

	1.
	11 April 2014
	6
	31
	70%
	5,4 kg
	Coklat kehitaman warna pupuk starter dan warna hijau sayuran serta warna merah tomat masih terlihat.
	Bau starter tidak tercium, namun bau sampah sayuran masih menyengat dan mendominasi
	Sayur masih terlihat, tekstur masih kasar, 

	2.
	18 April 2014
	5,8
	31
	65%
	-
	Masih coklat kehitaman namun warna sayuran sudah mulai coklat karena layu.
	Bau sayur busuk masih ada.
	Tekstur kasar dan kering 

	3.
	25 April 2014
	5,9
	35
	90%
	-
	Coklat kehitaman, warna sayur dan tomat sudah tak terlihat.
	Bau sayur sudah menghilang dan  sudah mendekati bau tanah
	Tekstur kasar dan berbau tanah

	4.
	2 Mei 2014
	6,5
	35
	60%
	3,8 kg
	Warna hitam
	Bau tanah
	Bau seperti tanah, tekstur kompos kering



Tabel 3. Tabel Pengamatan Kompos Takakura 2 (dengan starter nasi basi)
	No.
	Tanggal 
	pH
	Suhu (oC)
	Kelembaban 
	Volume 
	Warna
	Bau
	Tekstur 

	1.
	11 April 2014
	6
	30
	70%
	5,4 kg
	Coklat kehitaman warna pupuk starter dan warna hijau sayuran serta warna merah tomat masih terlihat.
	Bau tapai dari starter nasi masih menyengat dan bau sampah sayuran masih menyengat
	Sayur masih terlihat, tekstur masih kasar

	2.
	18 April 2014
	5,9
	32
	85%
	-
	Masih coklat kehitaman namun warna sayuran sudah mulai coklat karena layu.
	Bau sayur busuk masih ada.
	Tekstur mulai halus dan basah

	3.
	25 April 2014
	5,2
	32
	95%
	-
	Hitam, warna sayur dan tomat sudah tidak terlihat.
	Bau sayur sudah menghilang dan  sudah mendekati bau tanah
	Tekstur kasar, warna hitam

	4.
	2 Mei 2014
	6,8
	34
	35%
	4 kg
	Warna lebih hitam daripada kompos dengan starter EM4.,
	Bau tanah menyengat
	Tekstur kompos kering dan menggumpal




	No
	Tanggal
	Tinggi A1 (cm)
	Tinggi A2 (cm)
	Tinggi A3 (cm)
	Tinggi A4 (cm)
	Tinggi A5 (cm)

	1
	11-5-2014
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	12-5-2014
	1
	0,8
	1,2
	1,5
	1,1

	3
	13-5-2014
	2,1
	1,9
	2,7
	2,9
	2,4

	4
	14-5-2014
	2,7
	2,4
	3,5
	3,8
	3,3

	5
	15-5-2014
	3,4
	3
	4,1
	4,3
	3,7

	6
	16-5-2014
	3,9
	3,7
	4,6
	4,7
	4,2

	7
	17-5-2014
	4,3
	4,2
	4,9
	5,1
	4,6

	8
	18-5-2014
	4,8
	4,6
	5,2
	5,6
	5,1

	9
	19-5-2014
	5,4
	4,9
	5,4
	6
	5,3

	10
	20-5-2014
	6
	5
	5,5
	6,2
	5,3


Tabel 4. Uji tanam tomat pada media A (tanah + kompos dengan starter EM4)


Tabel 5. Uji tanam tomat pada media B (tanah + kompos dengan starter nasi basi)
	No
	Tanggal
	Tinggi B1 (cm)
	Tinggi B2 (cm)
	Tinggi B3 (cm)
	Tinggi B4 (cm)
	Tinggi B5 (cm)

	1
	11-5-2014
	0
	1,2
	0
	0
	0

	2
	12-5-2014
	1,1
	2,8
	0,4
	0
	0

	3
	13-5-2014
	2,2
	3,7
	1
	0
	0,8

	4
	14-5-2014
	3,1
	5,6
	2
	0,4
	1,8

	5
	15-5-2014
	3,8
	6
	2,5
	1,2
	2,4

	6
	16-5-2014
	4,2
	6,4
	3
	2,1
	2,9

	7
	17-5-2014
	4,5
	6,7
	3,7
	2,9
	3,5

	8
	18-5-2014
	4,7
	7
	4,4
	3,5
	4

	9
	19-5-2014
	4,9
	7,2
	4,8
	4,6
	4,4

	10
	20-5-2014
	5
	7,3
	5
	4,7
	4,5







BAB V
PEMBAHASAN

5.1 Pengamatan dan Pengukuran Kompos
5.1.1 pH
A. Kompos starter EM4
Pengukuran pH dilakukan pada hari pembuatan kompos yaitu hari Jumat tanggal 11 April 2014. Pengukuran dilakukan 1 jam setelah pupuk dibuat, yaitu pukul 16.00. pH awal kompos starter EM4 adalah 6 (netral) sehingga belum ada aktivitas mikroorganisme. Pengukuran kedua dilakukan pada tanggal 18 April 2014 dengan hasil pH menurun dibandingkan minggu pertama, yaitu 5,8. Pada minggu ini proses pengomposan oleh bakteri EM4 paling optimal karena pH paling rendah. Pengukuran di minggu ketiga pada 25 April 2014 pH kembali meningkat hingga mencapai angka 5,9. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan aktivitas mikroorganisme. Kemudian pengukuran di minggu keempat pada 2 Mei 2014, pH meningkat hingga mencapai 6,8. Perubahan pH pada kompos starter EM4 tidak terlalu drastis. Pada minggu kedua ke minggu ketiga pH naik menandakan kompos sudah mulai jadi dan sebagian bahan telah terurai sehingga proses pelepasan asam menurun.
B. Kompos starter nasi basi
Pengukuran pH dilakukan pada hari pembuatan kompos yaitu hari Jumat tanggal 11 April 2014. Pengukuran dilakukan 1 jam setelah pupuk dibuat, yaitu pukul 16.00. pH awal kompos starter nasi basi adalah 6 (netral) sehingga belum ada aktivitas mikroorganisme. Pengukuran kedua dilakukan pada 18 April 2014 menunjukkan pH turun menjadi 5,9. Pengukuran ketiga dilakukan pada 25 April 2014 pH turun menjadi 5,2. Pada minggu ini terlihat bahwa pengomposannya paling optimal dari sebelumnya jika dilihatdari suhu dan pH. Kemudian pengukuran keempat dilakukan pada 2 Mei 2014, pH kompos starter nasi basi naik menjadi 6,8. Pada starter nasi, proses pelepasan asam dalam penguraian masih terjadi hingga minggu ke 3, berarti prosesnya lebih lambat dibanding pada starter EM4.
Dari kedua kompos yang dibuat yaitu dengan starter EM4 maupun dengan starter nasi basi menunjukkan pH yang telah mendekati netral pada saat minggu terakhir pengukuran. Hal tersebut menandakan bahwa kompos tersebut sudah bisa dikatakan jadi karena memenuhi kriteria pH kompos jadi, yaitu antara 6,5 sampai 7,5.
5.1.2 Suhu
A. Kompos starter EM4
Pengukuran suhu dilakukan pada tanggal 11 April 2014 yaitu 1 jam setelah  pembuatan kompos takakura. Pengukuran suhu dilakukan pukul 16.00 WIB. Pada pengukuran pertama ini diperoleh suhu 31oC. Suhu tersebut dinilai telah melebihi suhu ruangan. Suhu yang tinggi ini mengindikasikan bakteri mulai menguraikan sampah. Pada minggu kedua, pengukuran dilakukan pada tanggal 18 April 2014 suhu kompos masih tetap yaitu 31 oC, namun masih tergolong tinggi dan tidak ada perubahaan yang signifikan. Di pengukuran ketiga dan di minggu ketiga pula, suhu mengalami kenaikan yang cukup tinggi yaitu menjadi 35oC. meningkatnya suhu ini karena tidak dilakukannya pengadukan atau pembalikan yang seharusnya dilakukan 2-3 kali seminggu sehingga di dalam kompos tersebut panasnya tertahan, berlebihan dan tidak merata. Hal lain yang menyebabkan suhu menjadi sangat tinggi ini juga tidak dilakukannya pengeluaran pupuk dari dalam keranjang untuk pelepasan panas dari kompos dan penyesuaian dengan suhu ruangan. Begitu pula dengan pengukuran keempat di minggu keempat, suhu kompos dengan starter EM4 ini tergolong masih tinggi yaitu 35 oC. Apabila suhu ini tetap naik maka hal yang dapat terjadi adalah bakteri yang terdapat dalam kompos mati. Meski jauh dari standar suhu yang baik untuk kompos yaitu sekitar 25-30 oC, pembuatan kompos ini diberhentikan dan untuk menyamakan dengan suhu ruangan, pupuk dikeluarkan dan didiamkan dengan keandaan terbuka selama 3 hari setelah pengukuran terakhir dilakukan. Tidak hanya itu, karena kriteria lain dari pembuatan kompos jadi yang lain sudah terpenuhi, jadi proses pengomposan diberhentikan sampai minggu ke-4.
B. Kompos starter nasi basi
Pengukuran suhu dilakukan pada tanggal 11 April 2014 yaitu 1 jam setelah  pembuatan kompos takakura. Dari hasil pengukuran suhu awal yang didapat adalah 30oC, ini masih termasuk batas maksimal suhu ruangan.  pada kompos dengan starter nasi basi. Pada minggu kedua, pengukuran dilakukan pada tanggal 18 April 2014, hasil pengukuran suhunya adalah  32oC, ini mengalami peningkatan. Suhu yang meningkat mengindikasikan bakteri mulai menguraikan sampah. suhu meningkat. Di pengukuran ketiga di minggu ketiga suhu tetap yaitu 32oC. Pada minggu ini terlihat bahwa pengoposannya paling optimal dari sebelumnya jika dilihat dari suhu. Namun ini berbeda dengan pengukuran keempat di minggu keempat, suhu semakin meningkat menjadi 35oC. hal ini dikarenakan karena aliran udara tidak lancar ( hanya dibuka dan diaduk seminggu sekali ) sehingga panas kompos berlebih. Seharusnya untuk pembuatan kompos, pengukurannya paling efektif dilakukan 2-3 kali seminggu dengan dilakukan pengadukan dan pengeluaran kompos dari keranjang. Dengan suhu yang semakin tinggi ini dilakukan pemberhentian pematangan kompos, karena bakteri bisa mati apabila didiamkan dalam kondisi yang terlalu panas.  Selain itu, pemberhentian ini dilakukan karena kriteria lain pematangan kompos sudah terpenuhi. Untuk menurunkan suhunya dan menyamakan dengan suhu ruang, kompos di keluarkan dari keranjang dan didiamkan dikondisi terbuka selama 3 hari.
5.1.3 Kelembaban
A. Kompos starter EM4
Pengukuran kelembaban dilakukan pada hari pembuatan kompos yaitu hari Jumat tanggal 11 April 2014. Pengukuran dilakukan 1 jam setelah pupuk dibuat, yaitu pukul 16.00.Kompos dalam kondisi sangat lembab yaitu sebesar 70%. Pengukuran kedua dilakukan seminggu setelah pembuatan kompos yait tanggal 18 April 2014, kelembabannya turun menjadi 65%. Pada minggu ini proses pengomposan oleh bakteri EM4 paling optimal karena kelembabannya turun. Pengukuran ketiga dilakukan pada 25 April 2014 kelembaban naik menjadi 9. Seharusnya pupuk kompos sudah mengalami pematangan karena sudah > 14 hari. Hal ini terjadi karena peneliti lalai dalam melakukan pengadukan / pembalikan sehingga panas yang berlebihan serta kandungan udara maupun air tidak merata. Kemudian pengukuran keempat dilakukan pada 2 Mei 2014, kelembaban turun menjadi 65%. Kelembaban pada starter EM4 lebih lambat turun dibandingkan pada kompos starter nasi basi.
B. Kompos starter nasi basi
Pengukuran kelembaban dilakukan pada hari pembuatan kompos yaitu hari Jumat tanggal 11 April 2014. Pengukuran dilakukan 1 jam setelah pupuk dibuat, yaitu pukul 16.00 dengan hasil kelembaban 70% dimana kondisi masih cukup lembab dan belum ada aktivita mikroorganisme. Pengukuran kedua dilakukan pada 11 April 2014 dengan hasil kelembaban meningkat menjadi 85%. Pada minggu ketiga kelembaban meningkat menjadi 95% karena kelalaian peneliti untuk membuka dan mengaduk kompos. Jika kelembaban >60% maka terlalu tinggi sehingga menghambat pengomposan. Pada minggu keempat pengukuran yang dilakukan pada 2 Mei 2014, kelembaban kompos starter nasi basi menurun menjadi 35%. Kelembaban pada starter EM4 lebih lambat turun dibandingkan pada kompos starter nasi basi. Namun kelembaban pada kompos starter nasi basi cenderung lebih tinggi pada minggu ke 2 dan 3 dan cepat turun drastis setelah dilakukan pengadukan.
Pada dasarnya kelembaban memegang peranan penting dalam proses metabolisme mikroba dan secara tidak langsung berpengaruh pada suplay oksigen. Pada kondisi pengomposan di atas, pH pada proses pengomposannya terlalu tinggi karena terlalu jarang dilakukan pengadukan. Hal itu menyebabkan aktivitas mikroba terganggu dan menurun sehingga proses pengomposan berjalan lebih lambat. Seharusnya pengadukan dilakukan 3-4 kali seminggu agar aliran air dan udara lancar.
5.1.4 Volume 
A. Kompos starter EM4
Pengukuran volume kompos dilakukan dengan menggunakan timbangan pada awal pembuatan kompos dan pada minggu ke-4 setelah pembuatan kompos awal. Volume awal kompos dengan starter EM4 adalah 5,4kg sedangkan setelah 4 minggu kemudian volumenya menjadi 3,8 kg. Penyusutan komposnya saja sebesar 39,5%. Hal tersebut menandakan bahwa proses pengomposan sudah selesai atau sudah matang, dimana standar penurunan volume kompos yang sudah jadi berkisar 30% - 40%.
B. Kompos starter nasi basi
Pengukuran volume kompos dengan starter nasi basi juga dilakukan dua kali, yaitu saat awal pembuatan dan ketika 4 minggu setelah pembuatan kompos awal. Dari volume awal 5,4 kg menjadi 4 kg setelah minggu ke-4. Penyusutan total komposnya saja sebesar 35%, dan berarti telah menandakan proses pengomposan selesai atau kompos telah matang.
5.1.5 Warna
A. Kompos Starter EM4
Warna pada kompos dengan starter EM 4 pada pengamatan pertama pada 11 April 2014 berwarna coklat bercampur hijau dari sayuran dan merah dari tomat. Hal ini karena proses penguraian sampah sayuran belum sempurna sehingga warna sampah masih sama seperti aslinya. Pada pengamatan kedua tanggal 18 April 2014 warna kompos masih berwarna coklat kehitaman namun warna asli dari sampah sayuran yaitu hijau dan merah sudah mulai berubah menjadi coklat karena sudah layu. Pada pengamatan ketiga tanggal 25 April 2014 warna kompos sudah menjadi coklat kehitaman dan warna sayur dan tomat sudah tidak terlihat. Pada pengamatan terakhir tanggal 2 Mei 2014 warna kompos sudah berubah menjadi hitam dan sudah memenuhi standar warna kompos yang sudah jadi.
B. Kompos starter nasi basi
Warna pada kompos dengan starter nasi basi pada pengamatan pertama pada 11 April 2014 berwarna coklat bercampur hijau dari sayuran dan merah dari tomat. Hal ini karena proses penguraian sampah sayuran belum sempurna sehingga warna sampah masih sama seperti aslinya.
Pada pengamatan kedua tanggal 18 April 2014 warna kompos masih berwarna coklat kehitaman namun warna asli dari sampah sayuran yaitu hijau dan merah sudah mulai berubah menjadi coklat karena sudah layu.
Pada pengamatan ketiga tanggal 25 April 2014 warna kompos sudah menjadi coklat kehitaman dan warna sayur dan tomat sudah tidak terlihat.
Pada pengamatan terakhir tanggal 2 Mei 2014 warna kompos sudah berubah menjadi hitam dan sudah memenuhi standar warna kompos yang sudah jadi. Jika dibandingkan kompos starter EM 4 warna kompos starter alami lebih hitam pekat.
5.1.6 Bau
A. Kompos starter EM4
Pengamatan bau dilakukan pada hari pembuatan kompos yaitu hari Jumat 11 April 2014. Pengamatan dilakukan 1 jam setelah pupuk dibuat yaitu pada pukul 16.00 dengan kondisi kompos tidak menimbulkan bau yang menyengat, yang tercium hanya bau sayur, sedangkan bau starter tidak tercium. Pengamatan kedua dilakukan pada 18 April 2014, dengan kondisi kompos masih tercium bau busuk sayuran. Pengamatan ketiga dilakukan pada 25 April 2014, bau sayur sudah menghilang dan bau kompos sudah mendekati bau tanah. Kemudain pengamatan keempat pada 2 Mei 2014 menunjukkan bahwa kondisi bau kompos sudah bau tanah. Hal ini menandakan bahwa kompos starter EM4 sudah matang.
B. Kompos starter nasi basi
Pengamatan bau dilakukan pada hari pembuatan kompos yaitu hari Jumat 11 April 2014. Pengamatan dilakukan 1 jam setelah pupuk dibuat yaitu pada pukul 16.00 dengan kondisi kompos bau tapai dari starter nasi masih menyengat dan bau sampah sayuran masih menyengat. Pengamatan kedua dilakukan pada 18 April 2014, dengan kondisi kompos masih tercium bau busuk sayuran. Pengamatan ketiga dilakukan pada 25 April 2014, bau sayur sudah menghilang dan bau kompos sudah mendekati bau tanah. Kemudian pengamatan keempat pada 2 Mei 2014 menunjukkan bahwa kondisi bau kompos sudah bau tanah menyengat. Hal ini menandakan bahwa kompos starter nasi basi sudah matang.
5.1.7 Tekstur
A. Kompos starter EM 4
Tekstur pada kompos dengan starter EM 4 pada pengamatan pertama pada 11 April 2014 bertekstur kasar dan sayuran masih terlihat jenis aslinya. belum terjadi perubahan fisik dari sayuran.Pada pengamatan kedua tanggal 18 April 2014 tekstur kompos menjadi kasar dan kering. Pada pengamatan ketiga tanggal 25 April 2014 tekstur kompos menjadi kasar dan berbau tanah. Pada pengamatan terakhir tanggal 2 Mei 2014 tekstur kompos kering dan berbau tanah.
B. Kompos starter nasi basi
Tekstur pada kompos dengan starter nasi basi pada pengamatan pertama pada 11 April 2014 bertekstur kasar dan bentuk asli sayuran masih terlihat. Hal ini menunjukkan belum ada perubahan zat pada sayuran untuk menjadi kompos.Pada pengamatan kedua tanggal 18 April 2014 tekstur kompos berubah menjadi halus dan basah. Pada pengamatan ketiga tanggal 25 April 2014 tekstur kompos menjadi kasar dan berwarna hitam.Pada pengamatan terakhir tanggal 2 Mei 2014 tekstur kompos sudah berubah menjadi kering dan menggumpal
5.2 Uji Tanam Biji Tomat dan Pengukuran Pertumbuhan
1. Pertumbuhan tanaman tomat dengan media A 
Media A merupakan media yang diisi dengan campuran pupuk yang menggunakan starter EM4 dan tanah, lalu dimasukkan ke dalam 5 pot dengan ukuran yang sama. Perbandingan antara tanah dan pupuk 1:1. Penanaman biji tomat, dimulai pada hari ketiga setelah pembukaan kompos, yaitu tanggal 10 Mei 2014. Pada media A, rata-rata pada hari pertama masih belum menunjukkan tanda bahwa biji tersebut tumbuh. Namun, pada hari kedua biji tomat mulai tumbuh dengan kisaran tinggi 0,8-1,5. Pertumbuhan di hari kedua ini masih belum tegak, melengkung dan pucuknya  masih menempel di tanah. Pada hari ke 3, tanaman tomat sudah tumbuh tegak dan pertumbuhannya tergolong pesat hingga dua kali lipat dari hari sebelumnya. Memasuki hari ke 4, pertumbuhan tanaman tomat tidak secepat sebelumnya, pertambahannya kisaran 0,5-0,9 cm. Hal ini juga terjadi pada hari ke 5 sampai hari ke11, pertumbuhan tanaman semakin menurun. Hingga hari ke 10, tanaman  tomat di masing-masing pot media A memiliki ketinggian yang hampir sama, yaitu 6 cm, 5 cm, 5,5 cm, 6,2 cm, dan 5,3 cm. Pada hari itu jugalah, salah satu tanaman tomat sudah menunjukkan pertambahan daun.
2. Pertumbuhan tanaman tomat dengan media B 
Berbeda dengan Media A, media B merupakan media yang diisi dengan campuran pupuk yang menggunakan starter nasi basi dan tanah, lalu dimasukkan ke dalam 5 pot dengan ukuran yang sama. Perbandingan antara tanah dan pupuk 1:1. Penanaman biji tomat, dimulai pada hari ketiga setelah pembukaan kompos, yaitu tanggal 10 Mei 2014. Pada media B, dari 5 pot yang ada, hanya ada 1 pot yang mulai tumbuh di hari pertama, yaitu pot nomor 2, namun masih melengkung. Pada hari ke 2, ada tiga pot yang sudah menunjukkan pertumbuhan, yaitu pot 1,2,3, sedangkan yang dua yaitu nomor 4 dan 5 masih belum menunjukkan pertumbuhan. Pot nomor 2, pertumbuhannya yang paling tinggi dari yang lain. Seperti pada media A, media B, terutama pot nomor 2 mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, yaitu dua kali lipat lebih.
Pada hari ke 3, pot nomor 5 mulai tumbuh, namun masih berbentuk lengkungan atau belum tegak, sedangkan pot nomor 4 masih belum menunjukkan pertumbuhannya. Untuk pot nomor 1 dan 3 pertumbuhannya sangat pesat dan untuk pot nomor 2 pertumbuhannya tidak sebanyak sebelumnya. Di hari ke 4, pot nomor 4 mulai menunjukkan pertumbuhannya, untuk pot nomor 5 pertumbuhannya sangat pesat, sedangkan untuk pot yang lainnya pertambahan tingginya mulai menurun. Pada pot nomor 4 di hari kelima pertumbuhannya sangat pesat, sedangkan yang lain menurun. Meskipun pertumbuhan tanaman tomat nomor 4 tertinggal, namun pada hari ke 8, lebih tinggi dari pot nomor 5. Pada hari selanjutnya sampai hari ke 10, tetap tumbuh, namun pertambahan tingginya mulai menurun semua. Pada media B belum menunjukkan pertambahan daun.
Pada penjelasan diatas, terlihat perbedaan kecepatan pertumbuhan antara media A dengan media B. Pada media A pertumbuhannya serentak yaitu pada hari kedua, meskipun dengan tinggi yang berbeda. Sedangkan pada media B, pertumbuhan tanaman tidak merata, ada yang sangat cepat yaitu tumbuh di hari pertama dan ada yang tumbuh di hari ke 4. Sebenarnya pada setiap pot, pada media A atau media B, ditanami 3 biji tomat, namun disini dikonsentrasikan pada biji yang tumbuh pertama kali, sehingga data yang disajikan di hasil hanya 1 tanaman dari setiap pot. Pada media A, ketiga biji yang ditanam di setiap pot tumbuh semua, namun ada 1 pot yang 1 tanamannya mati. Sedangkan pada pot B, pertumbuhan biji tidak merata, hanya ada 3 pot yang bijinya tumbuh semua dan 2 pot yang lain yaitu pot nomor 2 dan nomor 4 hanya ada satu tanaman yang tumbuh. Dan pertumbuhan kedua pot tersebut termasuk paling cepat meskipun tingginya berbeda, karena tidak ada pembagian unsur hara untuk tanaman lainnya. Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa pupuk dengan starter EM4 lebih mempercepat pertumbuhan dibanding dengan pupuk yang menggunakan starter nasi basi.
Untuk mengetahui keefektifan kompos dalam mempercepat pertumbuhan tanaman, dibuatlah tanman kontrol yaitu menanam biji dengan media tanah tanpa penambahan kompos. Waktu tanam sama dengan waktu tanam yang menggunakan kompos yaitu 10 hari. Namun pada tanaman yang menggunakan media tanah saja hasil pertunbuhan pada hari ke 10 lebih pendek daripada tanaman yang ditanam di media yang menggunakan media tanah dan kompos yaitu rata-rata setinggi 4,3 cm.







BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Pengolahan sampah organik menjadi kompos dapat dilakukan dengan metode keranjang takakura menggunakan starter bakteri EM4 atau dengan starter nasi basi yang dibuat sendiri. Proses pengomposan normalnya dapat berlangsung selama 2 minggu jika proses pembuatannya benar, yaitu diperiksa suhu, kelembaban, dan pH nya setiap tiga sampai 4 hari sekali serta dilakukan pengadukan. 
Terdapat perbedaan kecepatan pertumbuhan antara tanaman uji di media A (kompos EM4) dan media B (kompos nasi basi). Pada media A pertumbuhannya serentak yaitu pada hari kedua, meskipun dengan tinggi yang berbeda. Sedangkan pada media B, pertumbuhan tanaman tidak merata, ada yang sangat cepat yaitu tumbuh di hari pertama dan ada yang tumbuh di hari ke 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pupuk dengan starter EM4 lebih mempercepat pertumbuhan dibanding dengan pupuk yang menggunakan starter nasi basi. Hasil tanaman kontrol, yaitu biji tomat yang ditanam pada media tanah saja tanpa campuran kompos menunjukkan hasil pertumbuhan tanaman yang lebih lambat dibandingkan pertumbuhan tanaman pada media A dan B. Hal ini menjunjukkan bahwa kedua kompos baik kompos dengan starter EM4 maupun dengan starter nasi basi efektif dalam mepercepat pertumbuhan tanaman uji.
6.2 Saran
1. [bookmark: _GoBack]Sebaiknya pada percobaan selanjutnya ada tanaman kontrol yang berisi tanaman di media tanah tanpa kompos untuk melihat keefektifan pupuk kompos terhadap kecepatan pertumbuhan tanaman.
2. Pengomposan dengan metode keranjang takakura memang dapat menggunakan sampah organik seperti sisa sayuran dan buah, namun perlu diperhatikan kondisi sampah yang akan digunakan. Sebaiknya memilah sampah dan menggunakan sampah berkualitas yang tidak mengandung vektor yang akan mengganggu pembuatan kompos seperti belatung. Sehingga kompos yang dihasilkan berkualitas baik tanpa belatung dan efektif ketika digunakan untuk memupuk tanaman.
3. Penempatan keranjang takakura perlu diperhatikan. Sebaiknya keranjang takakura tidak ditempatkan di dekat tempat sampah yang mengandung vektor pengganggu atau di tempat yang berisiko terkena banjir, karena dapat menggangu pelepasan gas saat pengomposan.
4. Pemeriksaan terhadap pH, dan suhu, dan kelembaban sebaiknya dilakukan sekitar 3 atau 4 hari sekali. Pada pemeriksaan tersebut tutup keranjang takakura dibuka dan sampah kompos diaduk atau dilakukan pembalikan. Hal ini untuk mengontrol aliran udara dan meratakan kandungan air sehingga suhu dan kelembapan tidak terlalu tinggi. Suhu dan kelembaban yang terlalu tinggi dapat mengganggu efektifitas bakteri pengurai yang mengakibatkan bakteri tersebut lebih lama dalam menguraikan sampah atau bahkan bisa mati.
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